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INTISARI 
PENGARUH TUNJANGAN JABATAN FUNGSIONAL 

 PUSTAKAWAN DAN BATAS USIA PENSIUN YANG LEBIH TINGGI 
TERHADAP MOTIVASI PEGAWAI PERPUSTAKAAN UNTUK 

MENJADI PUSTAKAWAN DI LINGKUNGAN BADAN PERPUSTAKAAN 
DAN ARSIP DAERAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  

 
Oleh : Sumaryanto Dwi K/07140032 

 
Penelitian ini di latar belakangi oleh perkembangan zaman yang sangat 

haus akan informasi sehingga perpustakaan merupakan salah satu lembaga 
informasi yang sangat diharapkan oleh masyrakat. Akan tetapi untuk kemajuan 
tersebut tenaga perpustakaan seperti pegawai perpustakaan masih belum terlalu 
diperhatikan, ini bisa dilihat dari masih banyak pegawai perpustakaan yang belum 
menjadi pejabat fungsional pustakawan. Jika tunjangan fungsional pustakawan 
dan batas usia pensiun yang lebih tinggi dianggap bernilai lebih, tentu saja para 
pegawai perpustakaan akan termotivasi untuk menjadi pustakawan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah tunjangan jabatan fungsional pustakawan dan 
batas usia pensiun yang lebih tinggi mempunyai pengaruh terhadap motivasi 
pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
penulis mengadakan penelitian terhadap para pegawai perpustakaan di lingkungan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai dengan 
pendekatan kuantitatif. Sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis dengan 
menggunakan rumus statistik. Apabila ditinjau dari segi analisis datanya termasuk 
penelitian korelasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada atau 
tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus yang 
digunakan adalah Regresi Ganda, Korelasi Ganda, dan Uji-F. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan angket, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil analisis data dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tunjangan 
jabatan fungsional pustakawan dan batas usia pensiun yang lebih tinggi terhadap 
motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan. Hal ini dibuktikan 
dari nilai probabilitas signifikan atau p-value sebesar 0,000 hasil dari Uji-F. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan antara 
tunjangan jabatan fungsional pustakawan, batas usia pensiun yang lebih tinggi  
dan kedua-duanya secara bersama-sama terhadap motivasi pegawai perpustakaan 
untuk menjadi pustakawan terbukti atau diterima. Akan tetapi besarnya pengaruh 
kedua variabel independen terhadap variabel dependen tersebut tergolong dalam 
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien determinasi 
adjusted R² sebesar 0,483. Oleh karena itu masih dipandang perlu adanya lagi 
penelitian lanjutan dengan mengambil variabel lain yang diharapkan dapat 
mengungkap motivasi petugas perpustakaan untuk menjadi pustakawan. 
 
Kata Kunci : Tunjangan Jabatan Fungsional Pustakawan, Batas Usia Pensiun, 

Motivasi Menjadi Pustakawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi perpustakaan merupakan contoh lembaga yang 

paling baik untuk menggambarkan masalah kebutuhan informasi, terutama 

perpustakaan umum. Berdasarkan SK Menpan No.132 tahun 2002 tentang 

Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya dinyatakan bahwa 

perpustakaan merupakan unit kerja yang memiliki sumber daya manusia, 

ruangan khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang-kurangnya terdiri dari 

seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis perpustakaan 

yang bersangkutan dan dikelola menurut sistem tertentu. Perpustakaan adalah 

sesuatu yang hidup, dinamis, menawarkan layanan-layanan yang baru, produk 

layanan yang inovatif dikemas dalam media cetak maupun media elektronik, 

serta sumber daya manusia (pegawai perpustakaan) yang bersikap ramah, 

ceria, luwes sehingga dapat memberikan layanan dengan baik kepada 

pemustaka (pengunjung perpustakaan).  

Perpustakaan yang berkualitas merupakan komponen utama dalam 

mewujudkan suatu perpustakaan yang ideal. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

perpustakaan memerlukan sumber daya manusia yaitu pegawai atau staf 

perpustakaan untuk mengelola perpustakaan. Menurut Qalyubi (2007:310) 

Pegawai atau staf perpustakaan merupakan sumber daya manusia yang sangat  
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penting dan berperan. Mereka dapat mengatur alokasi sumber daya bagi 

perkembangannya, mampu menyajikan pelayanan kepada pengguna sepuas 

mungkin, mampu memenuhi seluruh sarana-prasarana dan perlengkapan yang 

diperlukan, dan merekalah sebagai penentu yang dapat mengantisipasi 

berbagai gambaran dan imajinasi untuk perkembangan perpustakaan yang 

akan dicapai di masa datang. Karena memiliki peran yang sangat penting 

dalam perpustakaan maka sudah sepantasnya jika pegawai perpustakaan 

mendapat penghargaan atas apa yang dilakukan. 

 Penghargaan terhadap perkembangan dunia perpustakaan khususnya 

untuk pegawai yang bergelut di dunia perpustakaan mendapat tanggapan dari 

pemerintah yaitu dengan terbitnya Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara (MENPAN) Nomor 18 Tahun 1988 tentang jabatan 

fungsional pustakawan dan angka kreditnya, yang kemudian dilengkapi 

dengan Surat Edaran Bersama (SEB) antara Kepala Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 

53649/MPK/1988 dan Nomor 15/SE/1988.            Kemudian disempurnakan 

mengikuti perkembangan atau dinamika Jabatan Pustakawan. Keputusan 

Menpan yang terakhir adalah Kep Menpan nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002. 

Surat Keputusan tersebut menunjukkan penghargaan, perhatian, 

perlindungan, dan sekaligus harapan yang cukup besar dari pemerintah 

terhadap pustakawan dalam menekuni profesinya sebagai penyedia informasi. 

 



3 

 

Dalam setiap bidang pekerjaan di instansi pemerintah jabatan 

fungsional sudah pasti ada. Jabatan ini diciptakan agar para pegawai negeri 

sipil dapat meningkatkan karirnya sesuai dengan prestasi dan potensi yang di 

milikinya. Hal tersebut tentu saja dilakukan pemerintah sebagai upaya untuk 

memberikan motivasi kepada para pegawai negeri sipil tidak terkecuali bagi 

pustakawan untuk lebih meningkatkan profesionalitas dan karirnya. 

Jabatan fungsional pustakawan merupakan jabatan karir dan jabatan 

pilihan yang perlu dikembangkan sesuai dengan tuntutan jaman dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peluang ini perlu benar-benar 

dimanfaatkan oleh para pustakawan jika ingin menjadi tenaga yang 

professional. 

Selain itu jika pegawai menempuh tunjangan jabatan fungsional 

pustakawan maka akan memperoleh keuntungan lain yaitu batas usia pensiun 

(BUP) yang lebih tinggi. Hal ini berdasarkan pada Keppres No. 102 tahun 

2003 tentang perubahan atas Keppres No.64 tahun 1992 tentang Perpanjangan 

Batas Usia Pensiun Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan fungsional 

pustakawan, sebagaimana telah diubah dengan Keppres No. 147 tahun 2000, 

maka batas usia pensiun di perpanjang sampai dengan : 

1. 65 (enam puluh lima) tahun bagi Pustakawan Utama 

2. 60 (enam puluh) tahun bagi : 

a. Pustakawan Madya 
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b. Pustakawan Muda 

c. Pustakawan Penyelia 

Hal tersebut jelas menguntungkan jika dibandingkan dengan pegawai Non 

jabatan fungsional yang batas usia pensiunnya hanya 56 (lima puluh enam) 

tahun. 

Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua pegawai perpustakaan 

tertarik untuk menjadi pustakawan, hal ini bisa dilihat dari masih rendahnya 

minat pegawai yang dipengaruhi oleh beberapa faktor (Saputro, 2005:1), 

antara lain: 

1. Sebagian besar Pegawai Negeri Sipil lebih mendambakan jabatan 

struktural yang mana dianggap tunjangannya lebih besar dan lebih 

bergengsi 

2. Problematika angka kredit bagi pustakawan yang masih rendah. 

Seperti ketika seorang pustakawan yang melakukan kegiatan 

klasifikasi sederhana yang setiap judulnya hanya dihargai 0,003 

angka kredit dan jika melakukan klasifikasi kompleks seorang 

tersebut hanya dihargai 0,007 angka kredit. 

Dalam menentukan angka kredit terdapat dua faktor yang menghambat 

pustakawan dalam memperoleh angka kredit (Permana, 2005:22). Pertama, 

Faktor Internal yang meliputi: kreativitas terbatas, kemampuan melakukan 

penelitian yang terbatas, kurang mandiri dalam melakukan tugas, terbatasnya  
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penguasaan keterampilan teknis, kurang menguasai bahasa inggris, dan juga 

terbatasnya keterampilan mengoperasikan komputer. 

Sedangkan Faktor Eksternal yang turut menghambat pustakawan dalam 

mengumpulkan angka kredit adalah pustakawan yang kurang memiliki 

program kerja individu dan penetapan angka kredit untuk tiap butir kegiatan 

yang terlalu rendah. 

Faktor-faktor tersebut merupakan penyebab masih rendahnya minat 

pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan. Di lingkungan Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

merupakan tempat akan dilakukannya penelitian ini memiliki jumlah pegawai 

dengan peluang yang cukup besar untuk menjadi pustakawan sebanyak 37 

orang, dengan jumlah sebanyak itu penulis tertarik untuk meneliti mengapa 

pegawai tersebut belum berminat untuk menjadi pustakawan meskipun 

memiliki peluang yang cukup besar.  

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti tentang 

Pengaruh Tunjangan Jabatan Fungsional Pustakawan dan Batas Usia Pensiun 

yang lebih tinggi terhadap motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi 

pustakawan di lingkungan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil penelitian ini nanti diharapkan para 

pegawai perpustakaan yang memiliki peluang untuk menjadi pustakawan 

termotivasi untuk menjadi pustakawan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pengaruh,yaitu tunjangan 

jabatan fungsional pustakawan dan batas usia pensiun, serta motivasi untuk 

menjadi pustakawan bagi para pegawai perpustakaan di Lingkungan Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas,  maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah ada pengaruh antara tunjangan jabatan fungsional pustakawan 

terhadap motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan di 

Lingkungan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah ada pengaruh antara batas usia pensiun yang lebih tinggi  terhadap 

motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan di Lingkungan 

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

3. Apakah ada pengaruh antara tunjangan jabatan fungsional pustakawan dan 

batas usia pensiun yang lebih tinggi terhadap motivasi pegawai 

perpustakaan untuk menjadi pustakawan di Lingkungan Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah Tunjangan Jabatan Fungsional 

Pustakawan dan Batas Usia Pensiun yang lebih tinggi mempunyai pengaruh 

terhadap motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan di 

Lingkungan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang Pengaruh 

Tunjangan Jabatan Fungsional Pustakawan dan Batas Usia Pensiun yang lebih 

tinggi dihubungkan dengan motivasi untuk menjadi pustakawan. 

b. Sebagai masukan bagi pimpinan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menerapkan peraturan tentang 

Jabatan Fungsional Pustakawan yang dirasa masih kurang memberikan 

harapan yang lebih baik bagi pustakawan. 

c. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang masalah 

kepustakawanan di Indonesia. 
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1.4 Hipotesis 

Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan 

hubungan dua variabel akibat. Menurut Sugiyono (2007:84), hipotesis 

merupakan jawaban sementara setelah rumusan masalah telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan. 

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan pada rumusan 

masalah di atas adalah “Ada pengaruh positif dan signifikan antara tunjangan 

jabatan fungsional pustakawan atau batas usia pensiun yang lebih tinggi, serta 

tunjangan jabatan fungsional pustakawan secara bersama-sama dengan batas 

usia pensiun yang lebih tinggi terhadap motivasi pegawai perpustakaan untuk 

menjadi pustakawan” 

Hipotesis di atas diambil dengan alasan tunjangan jabatan fungsional 

dan batas usia pensiun itu bisa bersifat positif atau negatif, tergantung pada 

besarnya tunjangan jabatan fungsional dan batas usia pensiun yang diberikan 

pemerintah yang untuk menghargai prestasi kerja pegawai perpustakaan. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan menunjukkan rangkaian penulisan secara 

sistematis tentang kerangka proposal yang akan diajukan. Dalam proposal ini 

dibagi menjadi tiga bab, yaitu 

Bab. I mengenai pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab. II menyajikan tinjauan pustaka dan landasan teori. Dalam bab ini akan 

dipaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan dan hasilnya yang 

berkaitan dengan tunjangan fungsional. Sedangkan landasan teorinya berisi 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan judul proposal dilihat dari sudut 

teorinya atau pengertiannya.  

Bab. III mengenai metode penelitian yang digunakan. Bab ini akan 

menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, metode dan teknik 

pengumpulan data, serta analisis data. 

Bab. IV menyajikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini 

dijelaskan tentang gambaran umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta hasil penelitian. 

Bab. V merupakan penutup.Bab ini berisi tentang simpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. 



BAB V 

P E N U T U P 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang telah di peroleh 

tentang “Pengaruh Tunjangan Jabatan Fungsional dan Batas Usia Pensiun yang 

Lebih Tinggi Terhadap Motivasi Pegawai Perpustakaan Untuk Menjadi 

Pustakawan di lingkungan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta”, maka penulis dapat memberikan kesimpulan antara lain : 

1. Ada pengaruh yang substansial antara tunjangan jabatan fungsional 

pustakawan terhadap motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi 

pustakawan, ada pengaruh batas usia pensiun yang lebih tinggi terhadap 

motivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan, dan kedua 

variabel independen ini memiliki pengaruh terhadap motivasi pegawai 

perpustakaan untuk menjadi pustakawan. Simpulan ini mengandung 

pengertian bahwa tunjangan jabatan fungsional pustakawan dan batas usia 

pensiun yang lebih tinggi merupakan salah satu faktor dari motivasi 

pegawai perpustakaan untuk menjadi pustakawan di lingkungan Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan antara tunjangan jabatan fungsional 

pustakawan atau batas usia pensiun yang lebih tinggi, serta tunjangan  
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jabatan fungsional pustakawan secara bersama-sama dengan batas usia 

pensiun yang lebih tinggi terhadap motivasi pegawai perpustakaan untuk 

menjadi pustakawan di lingkungan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diterima, hal ini karena fakta-

fakta dan bukti-bukti membenarkan. 

2. Pemberian tunjangan jabatan fungsional pustakawan dan batas usia 

pensiun yang lebih tinggi ternyata hanya memberikan pengaruh dengan 

kategori sedang dalam memotivasi pegawai perpustakaan untuk menjadi 

pustakawan. 

3. Sebagian besar responden menyatakan bahwa hambatan dalam jabatan 

fungsional adalah kesulitan untuk memperoleh angka kredit. Hal ini karena 

tugas-tugas rutin di Perpustakaan hanya dihargai dengan angka kredit yang 

sangat rendah. 
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5.2 Saran 

Selama peneliti melakukan penelitian di Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, peneliti memiliki masukan sebagai 

berikut : 

1. Perlunya peninjauan kembali terhadap Peraturan Pemerintah yang 

mengatur tentang tunjangan jabatan fungsional pustakawan karena 

besarnya tunjangan jabatan fungsional pustakawan dan tunjangan umum 

yang diberikan selama ini tidak jauh berbeda. Jika diperhatikan lagi, 

bobot pekerjaan pejabat fungsional pustakawan jauh lebih berat jika 

dibandingkan dengan pejabat non fungsional. 

2. Perlu adanya uang insentif dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap para pegawai 

perpustakaan sehingga profesi mereka dihargai sesuai dengan bobot 

pekerjaan yang mereka lakukan. 

3. Perlu adanya bantuan fasilitas bagi pegawai perpustakaan yang ingin 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi atau mengikuti diklat. 

Karena sebagian besar pegawai perpustakaan berkeinginan untuk 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.  

4. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan mengambil variabel lain, yang 

diharapkan dapat mengungkap motivasi pegawai perpustakaan untuk 

menjadi pejabat fungsional pustakawan. 
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